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MOTTO & PERSEMBAHAN

“Do not believe is anything simply because you
have heard it. Do not believe in anything simply
because it is spoken and rumored by many. Do

not believe in anything because it is found written
in your religious books. Do not believe in anything
merely on the authority of your teacher and elders.
Do not believe in traditions because they have been
handed down many generations. But after
observation and analysis, when you find anything
that agrees with a reason and is conducive to

the good and benefit of one and all,
then accept it and live up to it”
Siddhartha Gautama-The Buddha.

Berika Sepuah momen kedamaian, dan
Engkauf@kan etapa bodohnya terburu-buru.
Belajarlah untuk hening, dan
i dirimu telah terlalu banyak bicara.

Jadilah bajik, dan

Engkau akan menyadari,

imu telah terlalu keras menghakimi orang lain.
-Pepatah Kuno Tiongkok-

Engkau

el@inkan memberi
Tidak menunt&tmelainkan memaklumi
Tidak menyalahkan, melainkan memaafkan
Tidak mengeluh, melainkan menanggulangi
Tidak menjatuhkan, melainkan membangkitkan
Tidak memelas, melainkan mengasihi
Tidak menangis, melainkan menghibur
Tidak mencaci, melainkan memuji
Tidak menghina, melainkan memuliakan,
Tidak meremehkan, melainkan memotivasi
(Y.S Hao Ci Da Di)
Give of your hands “to Serve”
And your hearts to Love.
Mother Teresa
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ABSTRACT

The present study aims to examine the budgetary participation and
performance relationship in public sector organization. It also attempts to examine
whether budget adequacy and job-relevant information mediate the budgetary
participation and performance relationship. Questionnaires data is collected using
mail survey method. From 53 questionnaires were given to chief leveled as
managers in Duta Wacana Christian University, questionnaires with complete
answer were 50 questionnaires (94, 33%). A path analysis was utilized to examine
the direct and indirect effects of budgetary participation on managerial
performance.

The result of these study proving that the valu
influence between budget participation toward managerial
job-relevant information is higher than directly infl
toward managerial performance. Budgetary paftici

f did not indirectly
rformance through
get participation
irectly influence

adequacy.

Key word : budget participation,
relevant information.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh partisipasi anggaran
terhadap kinerja manajerial pada organisasi sektor publik. Penelitian ini juga
menguji apakah kecukupan anggaran dan job-relevant information memediasi
pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. Data dikumpulkan
dengan metode survey dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner disampaikan
kepada 53 pimpinan setingkat manajer di Universitas Kristen Duta Wacana,
sebanyak 50 kuesioner kembali (94, 33%). Data yang dikumpulkan diolah dengan
menggunakan analisis path untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial.

Hasil penelitian menunjukkan bukti bahwa pengar
antara partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial
sung. Partisipasi
anggaran juga berpengaruh secara signifikan n anggaran dan
job-relevant information. Namun, partisipaSiga ak berpengaruh secara
tidak langsung terhadap Kkinerja variabel intervening
kecukupan anggaran.

Kata kunci : partisipasi anggaran, [Kinerja
relevant information.

1al, kecukupan anggaran, job-
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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Organisasi nirlaba kini mulai diperhitungkan masyarakat luas sebagai
suatu instansi yang unggul dan memiliki profesionalitas karena bertujuan

menjembatani kepentingan-kepentingan khalayak umum. Perkembangan pesat

organisasi nirlaba disebakan oleh organisasi i berpengaruh pada

perekonomian seperti khususnya pembayaran erpengaruh pada
masyarakat yang memperoleh pelayanan. at secara luas, dapat

memanfaatkan organisasi nirlaba

¢melakukan berbagai aktivitas operasinya. Organisasi nirlaba
memperolelStimber daya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang
lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari organisasi tersebut.
Meskipun demikian sebagai wujud dari akuntabilitas sektor publik, diperlukan
kewajiban pertanggungjawaban organisasi nirlaba sehingga pelayanan publik
dalam aspek ekonomi bisa optimal. Selain itu, mengetahui kinerja organisasi
nirlaba akan menjadi ukuran dalam memberikan penilaian dan gambaran

publik terhadap organisasi untuk mewujudkan tujuan dan sasaran.



Peningkatan kinerja dapat dilakukan dengan cara melakukan
pembenahan dan perbaikan terus menerus pada tingkat kepengurusan
organisasional guna mencapai hasil dari strategi yang telah ditetapkan.
Pembenahan dan perbaikan kinerja perlu dilakukan melalui jenjang karyawan
dan kelembagaan untuk meningkatkan pelayanan dan mutu yang diberikan
pada masyarakat luas sehingga benar-benar bisa menjadi wadah yang

berkualitas dan memiliki kredibilitas di mata publik. Organisasi nirlaba yang

berkembang cukup pesat saat ini adalah dibidang pendidikan, keagamaan, dan
advokasi.
Organisasi nirlaba pada bidanggpendi lu menjadi perhatian

utama karena melalui bidang p

Perkembangan pendidikan tinggi di Indonesia banyak didukung oleh
partisipasi aktif perguruan tinggi swasta yang jumlahnya jauh lebih banyak
dari jumlah perguruan tinggi negeri. Semakin beragamnya pilihan serta
program studi yang ditawarkan, membuat calon mahasiswa harus selektif
dalam memutuskan institusi perguruan tinggi mana yang layak untuk dipilih.
Oleh karenanya, untuk dapat bertahan di dalam keadaan seperti ini, institusi

perguruan tinggi harus menciptakan nilai tambah bagi calon mahasiswa dalam



bentuk pemenuhan sarana dan prasarana yang berkualitas guna berjalannya
progam belajar mengajar dengan baik. Pemenuhan inilah yang nantinya
diharapkan dapat mendukung tercapainya keunggulan universitas sehingga
memiliki layanan dan mutu sebagai institusi perguruan tinggi. Kajian utama
dalam pendidikan yang sukses adalah bagaimana mengupayakan pelayanan
pendidikan yang diselenggarakan melalui pelayanan unggul. Keunggulan

pelayanan ini ditentukan oleh keunggulan pengajaran oleh dosen serta

keunggulan pengelolaan oleh pimpinan satuan institusgypendidikan, melalui

harmonisasi kinerja seluruh personil dalam satuan ang dimaksud.
dari banyak aspek. Mulai metode, sumber, media
pembelajaran, dan tentu peng
dalam hal ini harus g kompatibel dengan dinamika dan
perkembangan . Pengelolaan institusi perguruan tinggi
sudah harus mendu m hal penggunaan teknologi informasi dan
peme trukturnya. Selain itu, dibutuhkan peran pimpinan dalam
me pengelolaan  keuangan yang tepat untuk menunjang
berlangsungnya manajemen sesuai tujuan dan sasaran. Pengelolaan keuangan
merupakan salah satu cara merealisasikan pengambilan keputusan yang tepat
dalam menentukan arah dan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu organisasi.
Proses ini akan memberikan sarana dan untuk memantau Kinerja organisasi
hingga akhirnya bisa mendapatkan informasi yang akurat bagi pimpinan.

Keuangan organisasi harus dikelola dengan baik agar semua hak dan

kewajiban organisasi yang dapat dinilai dengan uang dapat dimanfaatkan



semaksimal mungkin untuk meningkatkan kinerja dan Mardiasmo (2002)
menunjuk anggaran sebagai alat penilaian kinerja. Kinerja dinilai berdasarkan
pencapaian target anggaran dan efisiensi pelaksanaan anggaran. Kinerja
manajer publik dinilai berdasarkan berapa yang berhasil dicapai dikaitkan
dengan anggaran yang telah ditetapkan.

Anggaran merupakan rencana tindakan-tindakan pada masa yang akan

datang untuk mencapai tujuan organisasi. Pada organisasi sektor swasta (baca:

bisnis), tujuan dimaksud adalah mencari laba (profit oriéited), sementara pada

organisasi sektor publik/non-bisnis tidak d). Oleh karena
tujuannya berbeda, maka rencana Kerj juga berbeda. Dengan

demikian, pendekatan dalam pe an di kedua jenis organisasi

an pendekatan penganggaran yang
ningkatkan motivasi karyawan untuk mencapai
tujuan organisasi.
sektoy” swasta
Dalam CJ

yang mapan sehingga penerapannya pun belum optimal.

ganggaran ini sudah berkembang pesat dalam

isnis), namun tidak demikian halnya pada sektor publik.

piblik, penganggaran partisipatif belum mempunyai sistem

Menurut Mardiasmo (2002), proses pembuatan anggaran dalam sektor
publik merupakan tahapan yang cukup rumit dan mengandung nuansa politik
yang tinggi. Dalam organisasi sektor publik, penganggaran merupakan suatu
proses politik. Hal tersebut berbeda dengan penganggaran pada sektor swasta
yang relatif lebih kecil nuansa politisnya. Pada sektor swasta, anggaran

merupakan bagian dari rahasia perusahaan yang tertutup untuk publik, namun



sebaliknya pada sektor publik anggaran justru harus diinformasikan kepada
publik untuk dikritik, didiskusikan, dan diberi masukan. Anggaran sektor
publik merupakan instrumen akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan
pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan uang publik.

Di Indonesia sendiri, penelitian mengenai hubungan antara partisipasi
anggaran dan kinerja manajerial pada sektor swasta sudah banyak dilakukan

diantaranya Hariyanti (2002), Yusfaningrum (2005) Krisler dan Bawono

(2006), Sinaga (2010). Sedangkan penelitian terkait Shubungan partisipasi

anggaran dan kinerja manajerial pada sektor publi i nirlaba) masih

tidak signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan Kkinerja
manajerial, hal ini terjadi karena hubungan partisipasi penyusunan anggaran
dengan kinerja manajerial tergantung pada faktor-faktor situasional atau lebih
dikenal dengan istilah variabel kontigensi (Contigency Variable). Penelitian
Akhyar (2009) vyang dilakukan terhadap Universitas Malikussaleh
Lhokseumawe yang ada di kota Provinsi Naggroe Aceh Darussalam

menghasilkan bahwa partisipasi yang diberikan oleh pimpinan Universitas



berinteraksi dengan sistem penganggaran yang berpengaruh langsung terhadap
kinerja manajerial.

Penelitian yang dilakukan Yunita (2009) menemukan pengaruh
komitmen organisasi terhadap efektivitas partisipasi dalam penyusunan
anggaran dalam peningkatan kinerja manajerial. Penelitian oleh Yusfaningrum
(2005) menemukan bukti bahwa komitmen tujuan anggaran dan job-relevant

information melemahkan pengaruh partisipasi anggaran terhadap manajerial.

Sedangkan berkaitan dengan variabel kecukupan ‘@nggaran, penelitian

Hariyanti (2002) menunjukkan bahwa terdapat h g positif antara

anggaran dengan impinan Universitas Kristen Duta Wacana
Yog

anggaraan yaitu tingkatan dimana seseorang merasa bahwa
sumber-sumber anggarannya cukup atau memadai untuk memenuhi syarat-
syarat dalam bidang pekerjaannya, dimana bawahan memiliki informasi yang
berpengaruh dalam hal tingkatan dukungan anggaran yang dikehenendaki
untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan mereka (Nouri dan
Parker dalam Yunita, 2009). Penelitian mengenai hubungan antara partisipasi

anggaran terhadap kinerja manajerial, melalui variabel dukungan kecukupan

anggaran, menunjukkan hasil bahwa partisipasi anggaran mempengaruhi



prestasi kerja baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui kecukupan
anggaran. Ada perbedaan antara para karyawan yang mempunyai sumber-
sumber anggaran yang memadai dalam melaksanakan pekerjaan nya,
dibanding dengan karyawan yang tidak mempunyai sumber-sumber anggaran
yang memadai.

Informasi mengenai job relevan merupakan informasi yang dapat

membantu manajer dalam memilih tindakan yang terbaik melalui upaya yang

diinformasikan secara lebih baik misalnya kondisi perek@nomian dan kondisi

keuangan organisasi. Dalam hal ini informa van membantu

Dari  fenomena-fenomena tersebutlah, penulis tertarik melakukan
penelitian untuk menemukan bukti empiris tentang “Pengaruh Partisipasi
Anggaran terhadap Kinerja Manajerial melalui Kecukupan Anggaran dan Job-
Relevant Information sebagai variabel intervening pada Universitas Kristen

Duta Wacana Yogyakarta.”



1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

permasalahan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah ada hubungan langsung antara partisipasi anggaran dan kinerja
manajerial?

2. Apakah kecukupan anggran dan job-relevant information merupakan
variabel intervening dalam hubungan antara partisSipasi anggaran dan

kinerja manajerial?

1.3.Batasan Masalah

asan penelitian diorientasikan
nggaran, Kkinerja manajerial dan

ant information, dengan batasan sebagai

artisipasi dalam penyusunan anggaran ditinjau dari
keikutsertaan dalam penyusunan anggaran, kepuasan dalam penyusunan
anggaran, kebutuhan dalam memberikan pendapat, kerelaan dalam
memberikan pendapat, besarnya pengaruh terhadap penetapan anggaran
akhir dan seringnya atasan meminta pendapat dan usulan saat anggaran
disusun. Kinerja ditinjau dari perencanaan, investigasi, pengkoordinasian,
evaluasi, pengawasan, pemilihan staf serta negoisasi  dari

perwakilan/representasi,



2. batasan aspek
Aspek yang dikaji dalam penelitian ini adalah akuntansi keprilakuan dan

akuntansi manajemen.

1.4. Tujuan Penelitian
2. Untuk menganalisis hubungan antara partisipasi anggaran dan Kkinerja

manajerial.

3. Untuk menganalisis apakah kecukupan angga dan job-relevant

information merupakan variabel intervenin ubungan antara

partisipasi anggaran dan kinerja m

1.5.Manfaat Penelitian
ar elitian ini :
n masukan untuk menambah pengetahuan dan

h partisipasi anggaran dalam hubungannya

2. bagi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dalam penerapan partisipasi
anggaran dalam hubungannya dengan kinerja manajerial yang melibatkan
juga kecukupan anggaran dan job-relevant information untuk perbaikan

layanan dan mutu perguruan tinggi di masa yang akan datang.



10

3. bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
refrensi untuk penelitian selanjutnya pada bidang yang sama dan sebagai
kontribusi untuk pengembangan ilmu akuntansi manajemen.

4. bagi organisasi sektor publik atau pihak yang terkait, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi praktis untuk menerapkan sistem
anggaran yang efektif sebagai alat bantu manajemen dalam memotivasi

dan mengevaluasi kinerja manajerial.
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BABV

PENUTUP

5.1. Simpulan
Penelitian ini menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja
manajerial pada organisasi sektor publik melalui kecukupan anggaran dan

job-relevant information sebagai variabel intervening. Simpulan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Partisipasi anggaran berpengaruh langsung t inerja manajerial.
Penelitian ini menemukan bahwa partisip an berpengaruh positif

terhadap kinerja manajerial. | tingkat partisipasi manajer

perpengaruh terhadap kecukupan anggaran. Namun, kecukupan
anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini berarti
bahwa kecukupan anggaran tidak memediasi hubungan partisipasi
anggaran dan kinerja manajerial. Hasil penelitian ini tidak konsisten
dengan penelitian yang dilakukan Hariyanti (2002) yang menyatakan
bahwa kecukupan anggaran mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kinerja manajerial yang artinya variabel kecukupan anggaran merupakan

variabel intervening.
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3. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial melalui job-
relevant information. Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi
anggaran berpengaruh terhadap job-relevant information. Begitu juga, job-
relevant information berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini
berarti bahwa job-relevant information memediasi hubungan partisipasi
anggaran dan kinerja manajerial. Hasil penelitian ini konsisten dengan

penelitian yang dilakukan Yusfaningrum (2005) bahwa job-relevant

information tidak berpengaruh terhadap kinerja man

5.2. Keterbatasan

Walaupun penelitian jn

variabel intervening, pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan
kinerja manajerial.

2. Penelitian ini merupakan metode survey menggunakan kuesioner dimana
responden hanya terbatas pada pimpinan level menengah di salah satu
universitas swasta di yogyakarta sehingga ada kemungkinan berbeda

dengan universitas swasta dan negeri lainnya atau bila dipilih objek

penelitiannya secara empiris. Penelitian yang dilakukan pada satu intitusi
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perguruan tinggi (Studi Kasus di Universitas Kristen Duta Wacana)
hasilnya tidak bisa digeneralis dengan penelitian yang lain.
3. Pengukuran seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini, hanya

dilakukan secara subyektif atau berdasarkan persepsi responden.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perngaruh partisipasi anggaran

terhadap kinerja manajerial dengan menambahkan kectkupan anggaran dan

job-relevant information sebagai variabel interv rganisasi sektor

yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing
sub-organisasi.

2. Perlu dilakukan perubahan terhadap budaya organisasi yang bisa
jadi menekan pejabat perguruan tinggi sehingga kecukupan
anggaran yang dirasakan pimpinan merupakan kecukupan
anggaran sesungguhnya bukan karena mereka merasa cukup karena

aktivitas yang telah ditetapkan sehingga mereka tidak merasa
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bahwa sebenarnya terjadi kekurangan anggaran dalam pengelolaan
sub-organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Hasil penelitian ini minimal dapat memotivasi penelitian
selanjutnya terutama yang berkaitan dengan kinerja pimpinan level
menengah Universitas dan dapat merekomendasi bagi dunia
praktek organisasi sektor publik pada umumnya yang berkaitan

dengan penerapan partisipasi penyusunan anggaran. Penelitian

selanjutnya dapat memperluas model yang ‘@ikembangkan dalam
penelitian ini untuk melihat faktor- mempengaruhi
dap kinerja manajerial.
ngenai pengaruh variabel
ecukupan anggaran dan job-
kinerja manajerial dapat ditambah
ran dan komitmen tujuan anggaran. Untuk
menguiji keikutsertaan pimpinan dalam penyusunan
garan akan menimbulkan senjangan anggaran, variabel ini
D' menarik untuk dimasukkan dalam model penelitian
selanjutnya.
5.3.2. Saran untuk penelitian yang akan datang
1. Peneliti agar memperluas variabel intervening yang akan diteliti
misalnya senjangan anggaran dan komitmen tujuan anggaran.
2. Peneliti sebaiknya juga menggunakan metode interview bila

memungkinkan selain dengan kuesioner untuk mendapatkan data

yang lebih kredibel.
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3. Penelitian selanjutnya mungkin dapat memperluas lingkup
penelitian agar dapat memberikan kontribusi yang lebih berarti
dalam bidang anggaran organisasi sektor publik khusunya intitusi

pendidikan layaknya perguruan tinggi.
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